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Abstract. Peer educationisagroup of teenager that already have learned by formal
found about teenage reproduction health. This study aims to know the influence of
sexual education by peer education to knowledge and attitude of teenager about
harm of free sex. The methodsin this study was an analytical observational studyin
time cross-sectional . The study washeld in May 2011. Datain thisresearch collected
by question and statement in a questionnaire for 62 respondents that divided in two
groups, 31 respondents have joined pear groupeducation and 31 other respondents
have no joined peer group education.

The result showed the differences in two groups at all. There were significant
differencesin that two groups and its notice by t-independent test that showed p=0,00.
I would highly recommend to all teenagersif want to know about right information
must be going to right people that can be believes in and give right information as
peer education it self. The researchers recommend the following research to be able
to devel op better methods and testing of the peer education should have done.

Keywords: peer education; teenager; knowledge; attitude.

Masaremgamerupakan masaperdihan dari
anak-anak ke masa dewasa, tidak hanya
dalam arti psikologis, tetapi jugadalam ha
perubahan fisik. Sesuai dengan taraf
perkembangannya, emos yang mesihlabil dan
hasrat untuk bereksperimen yang besar sering
menghadapkan remaja dengan berbagai
permasalahan baik ddam dirinyamaupun dari
lingkungannyat. DataAnaisal anjut Survey
Kesehatan Reproduksi Remaja Indonesia
(SKRRI) tahun 2003 dalam Kurikulum dan
Modul Pelatihan Pemberian Informasi
K esehatan Reproduks Remgaoleh Pendidik
Sebayamenemukan bahwafaktor yang paing
mempengaruhi remaja untuk melakukan
hubungan seksua |ebih besar (3x Iebih besar)
ada ah teman sebayayaitu mempunyal pacar,
mempunyai teman yang setuju dengan
hubungan seks pranikah, dan mempunyai
teman yang mempengaruhi atau mendorong
untuk mel akukan sekspranikah?.

Akibat hubungan seksyang dilakukan secara
bebas oleh remaja dapat menimbulkan
dampak yang sangat membahayakan,
merugikan kesehatan, dan merusak masa
depan. Remagjayang mel akukan seks bebas
akan rentan mengalami penyakit menular
seksual daninfeks padaaat kelamin. Rasa
ingin tahu mendorong remajauntuk mencari
informasi tentang seksudlitas. Doronganrasa
ingin tahu ini, jika tidak mendapatkan
bimbingan dan penerangan yang tepat, maka
pararemajadikhawatirkan akan memiliki
anggapan yang salah mengenai masalah-
masal ah yang berkenaan dengan seks dan
menimbulkan semakin tingginyaseks bebas
di kalangan remagj&.

M erespon permasal ahan remgjayang sedang
terjadi saatini, pemerintahddamha ini Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasiond (BKKBN) telah mel aksanakan dan
mengembangkan Program Kesehatan

1,2,3 Dosen Jurusan Kebidanan Poltekkes Denpasar
4 Saf Jurusan Kebidanan Poltekkes Denpasar
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Reproduks Remga(KRR) yang merupakan
salah satu program pokok pembangunan
nasional yang tercantum dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah (RPIM

2004-2009). Program KRR yang diupayakan
ada ah pemberian pendidikan seksuditasbagi
remaja oleh remaja atau disebut dengan
pendidik sebaya. Melalui pendidik sebaya
yang memberikan pendidikan seksualitas
remgjasehinggaremgamenerimainformas

yang sudah tentu tepat dan benar*. Melalui

hasil studi pendahuluan yang telah
dilaksanakan pada Pebruari 2011 padasiswva
di SMA Negeri 2 Denpasar yang pernah
memperoleh pendidikan seksualitas dari

organisasi KRR yang terdapat di sekolah
ditemukan bahwadari 10 orang terdapat 4
orang siswa peduli akan bahaya seksbebas
dengan menyebarkan informasi pendidikan
seksuditastersebut keteman-temannyayang
lain sementara 6 orang siswalain adayang
memiliki Skap biasasgadaam menanggapi

masal ah bahaya seks bebas.

Pendidik sebayaadal ah orang yang menjadi

narasumber bagi kelompok remgasebayanya
yang telah mengikuti pelatihan pendidik
sebaya Kesehatan Reproduksi Remaja
(KRR). Seksbebas adalah hubungan seksud

yang dilakukan diluar ikatan pernikahan, baik
sukasamasukaatau dalam duniaprostitus.
Bebergpadampak yang membahayakan dari

perilaku seksbebas, yaitu : kehamilantidak
diinginkan (KTD), aorg, daninfeks menular
seksual (IMS)°.

Pengetahuan merupakan hasil tahu, danini

terjadi setelah orang me akukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan
terjadi melalui pancaindramanusia, yakni

inderapenglihatan, pendengaran, penciuman,
rasadan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusi adiperoleh meaui matadantelingef.

Sikap merujuk pada evaluasi individu
terhadap berbagai aspek duniasosial serta
bagaimanaevauas tersebut memunculkan
rasasukaatau tidak sukaterhadapisu, ide,
orang , kelompok sosial dan suatu objek ’.
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Metode

Penelitian ini adalah penelitian analitik
observasional, didasari oleh adanya
pengamatan ataupun pengukuran terhadap
berbagal variabel pendlitian menurut keadaan
alamiah, tanpamel akukan manipulasi atau
intervensi. Penelitian ini menggunakan
rancangan analitik observasional dengan
pendekatan cross-sectional, yaitu peneliti
mel akukan pengamatan langsung kepada
responden dengan mel akukan penyebaran
kuisioner untuk dianalisis. Penelitian ini
menggambarkan perbedaan padakelompok
siswaSMA yang mengikuti dan yang tidak
mengikuti pendidikan seksualitas yang
diberikan oleh pendidik sebaya. Pendlitianini
dilakukan di SMA Negeri 2 Denpasar pada
Mei 2011. Populasi dalam penelitian ini
keseluruhan remajaputradan putri di SMA
Negeri 2 Denpasar padaMaret 2011. Unit
analisisatau responden dalam pendlitianini
remaja putra dan putri di SMA Negeri 2
Denpasar padaMaret 2011 yang memenuhi
kriteriainklus dan sebaga pembandingssva
siswi diluar kriteriainklus serta bersedia
menjadi responden. Teknik sampling yang
digunakan dalam pendlitian ini adal ah total
sampling dan untuk kelompok kontrol atau
pembanding dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan teknik probability
sampling, yaitu proportionate stratified
random sampling dengan proses matching
berdasarkan tingkatan kel as. Besar sampel
keseluruhan 62 orang dengan perbandingan
31 orang mendapatkan dan 31 orang tidak
mendapatkan pendidikan seksuaitasremagja
oleh pendidik sebaya
Datadikumpulkanmeaui pengisankuisoner
yang dijawablangsung olehresponden sdama
20 menit setelah diberi penjdasantentang cara
pengisian kuisioner. Data responden
didapatkan melalui daftar hadir siswasiswi
yang pernah mengikuti pendidikan seksuditas
oleh pendidik sebayadi organisass KRRSVIA
Negeri 2 Denpasar. Analisa sebaran data
dilakukan berdasarkan uji normalitas data
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dengan parameter Kolmogorov-Smirnov
dengan nilai kemaknaan p> 0,058, dilanjtkan
dengan andidsunivariat dengan memaparkan
nila rata-ratadan standar devias. Pengujian
hipotesi s dilakukan dengan mel akukan uji-t
dua kelompok tidak berpasangan setelah
diketahui bahwadata berdistribusi normal.
Nila kemaknaan dalam pendlitianini adaah
p < 0,05. Penditianini menggunakan uji beda
sehingga apabila setelah pengolahan data
ditemukan nilai p< 0,05 makaHaditerima
danterdapat perbedaan yang signifikan®.

Hasil dan Pembahasan

Gambaran pengetahuan dan sikap remaja
yang tidak mendapatkan pendidikan
seksualitas remaja oleh pendidik sebaya
selengkapnyadisgikan daamtabd 1.

label 1
Gambanan Pengelahesn dan SIkap Remsag@ vang
titak Mendapatkan Pandidican Seksuslitas odah
Pendidik Sebaya

Variabed  Maks Min Mean 3D K3 Test
Pengetsbuan 23 11 154 25 p =006
Bikap 73 57 G226 83 p =013

Berdasarkan tabel 1, variabel pengetahuan
danskapmemiliki nilai p>0,05, sehinggadata
seluruh variabel berdistribus normal. Nilai
rata-rata pengetahuan responden yang tidak
mendapatkan pendidikan seksuditasremaja
oleh pendidik sebaya 15,4, standar deviasi
2,5, nila minimd 11 danmaksmad 23. Hasll
andissdatamenunjukkannila rata-rataskep
responden yang tidak mendapatkan
pendidikan seksuaitasremgjaoleh pendidik
sebaya 62,3 dan standar deviasi 8,3, nilai
minimal 53 danmaksimal 73.

label &
Gambaran Pangelahiean dan Sikap Remag yang
Mandapatkan Pendidikan Seksualias aleh
Fendidic Sebaya

Wanabe Naks Min Mean =20 KS lesl
Pengetabuan 20 17 8158 253 p =04
SEap 95 B B2 0 B p =018

Berdasarkan tabel 2, variabel pengetahuan
dan s kap padake ompok yang mendapatkan
pendidikan seksuaitasoleh pendidik sebaya
jugamemiliki nilai p>0,05, sehingga data
seluruh variabel berdistribus normal. Nilai
rata-rata pengetahuan responden yang
mendapatkan pendidikan seksuditasremaja
oleh pendidik sebaya81,58, standar devias
9,93, nila minima 17 danmaksmd 29. Hasl
andissdatamenunjukkannila rata-rataskep
responden yang mendapatkan pendidikan
seksualitas remagja oleh pendidik sebaya
62,26 dan standar devias 8,26, nilai minimal
63 dan maksimal 95.

Perbedaan pengetahuan responden antara
remajayang mendapatkan dengan yang tidak
mendapatkan pendidikan seksuditasremaja
oleh pendidik sebayadapat diketahui dengan
melakukan uji t tidak berpasangan
(independent t-test). Hasil analisadiperoleh
bahwanilai t hitung = 10,49 dengan p=0,00.
Hasi| analisatersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang sangat bermakna.
Hd ini dapat dilihat dari nilai p<0,05sehingga
Ho ditolak, yaitu terdapat perbedaan
pengetahuan remaja tentang bahaya seks
bebas pada remaja yang mendapatkan
dibandingkan dengan remaja yang tidak
mendapatkan pendidikan seksuaitasremaja
oleh pendidik sebaya.

Perbedaan sikap responden antararemaja
yang mendapatkan dengan yang tidak
mendapatkan pendidikan seksuditasremaja
oleh pendidik sebayadapat diketahui dengan
melakukan uji t tidak berpasangan
(independent t-test). Hasil analisadiperoleh
bahwanilai t hitung = 8,33 denganp=0,00.
Hasi| analisatersebut menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang sangat bermakna.
Hd ini dapat dilihet dari nilai p<0,05sehingga
Ho ditolak, yaitu terdapat perbedaan sikap
remaja tentang bahaya seks bebas pada
remaja yang mendapatkan dibandingkan
dengan remaja yang tidak mendapatkan
pendidikan seksuaitasremgjaoleh pendidik
sebaya.

15



Jurnal Skala Husada Volume 10 Nomor 1 April 2013 : 13 - 19

Pengetahuan responden yang
mendapatkan pendidikan seksualitas
oleh pendidik sebaya

Responden yang mendapatkan pendidikan
seksuditasremgaoleh pendidik sebayayang
secara keseluruhan berjumlah 31 orang
memiliki nilal rata-rata23,74, Standar devias
3,65, nilai minimum 17 dan maksmal 29.
Pendidikan seksuditasremgayang diberikan
oleh pendidik sebaya dilakukan dengan
suasana tempat dan kondisi yang
menyenangkan sertamateri yang disampaikan
merupakan informasi yang benar. Remagja
mengaami perubahan sesua denganmasanya,
baik perubahan fisik maupun perubahan
psikologis, dengan demikian diperlukan
pengarahan yang tepat seperti mendapatkan
informas yang tepat sehinggaterhindar dari
bahaya seks bebas. Pendidik Sebayadapat
menjadi solusi untuk kejadian yang banyak
dialami remgja karena bagi remaja teman
adalah orang yang terpercayadibandingkan
orangtua, sehinggamedui kegiatan pendidik
sebayamampu memberikan pengetahuan bagi
remaja mengena bahaya seks bebas dan
mampu menghindarinya’.

Pengetahuan responden yang tidak
mendapatkan pendidikan seksualitas
oleh pendidik sebaya

Responden yang tidak mendapatkan
pendidikan seksuaitasremgaoleh pendidik
sebayayang secarakesd uruhan berjumlah 31
orang memiliki nilai rata-ratapengetahuan
15,4, standar devias 2,5, nilai minimum 11
danmaksmal 23

Secarapsikologisremag aakan lebih banyak
bersama teman sebayanya dan lebih
mempercayal teman dibandingkan orang
tuanya, sehinggagpabilasaah memilihteman
dapat menyebabkan pemahaman terutama
daamha seksuditasremgayang tidak tepat
dan rawan dengan ancaman bahaya seks
bebas. Pergaulan yang berorientas padahal-
hal yang tidak tepat, maka akan dapat
menyebabkan remaja meniru dan
mengikutinyatt.
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Pihak sekolah dalam hal ini sangatlah
berperan, karena dengan usiaremaja pasti
lingkungan yang sering diikuti adalah sekolah
dan bermain dengan teman sebaya. Melaui
pendidik sebaya dapat disebarluaskan
informasi tentang bahaya seks bebasyang
tepat. Menyampaikan informasi yang
disesuaikan dengan sasaran dan materi yang
disampaikan akan mampu menimbulkan suatu
pemahaman yang benar dan tidak
menyimpang. Pendidikan seksuditasmdalui
pendidik sebayamerupakan metode untuk
menyampaikan informas agar pararemaga
tahu dan mengerti sehinggamampu memiliki
pemahaman yang benar’?,

Sikap responden yang mendapatkan
pendidikan seksualitas oleh pendidik
sebaya

Responden yang mendapatkan pendidikan
seksuditasremgjaoleh pendidik sebayayang
secara keseluruhan berjumlah 31 orang
memiliki nila rata-rata81,58, sandar devias
9,93, nilai minimum 63 dan maksimum 95.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pendidik sebaya mampu mengubah atau
mempengaruhi sikap remagjatentang bahaya
seks bebas. Menurut teori adapun tujuan
diberikannyapendidikan seksualitasremaja
oleh pendidik sebaya, yaitu tercapainya
perubahan perilaku remgadaam memahami
perubahan-perubahan yang dialami remagja
sehinggaterhindar dari bahaya seks bebas
sebagai upaya mewujudkan derajat
kesehatan optimal. Sikap remaja yang
mendapatkan pendidikan seksualitas oleh
pendidik sebayatentang bahayaseks bebas
sebagian besar adalah positif, hal ini
menunj ukkan bahwatujuan dari pendidikan
seksualitas oleh pendidik sebaya tersebut
terbukti.

Sikap responden yang tidak
mendapatkan pendidikan seksualitas
oleh pendidik sebaya

Responden yang tidak mendapatkan
pendidikan seksuaitasremgjaoleh pendidik
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sebayayang secarakesd uruhan berjumlah 31
orang memiliki nilai rata-ratasikap 62,26,
standar devias 8,16, nilai minimum 53 dan
maksmum 73.

Sikap merupakan reaksi atau respon
seseorang yang masi h tertutup terhadap suatu
stimulusatau objek. Manifestas sikap tidak
dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat
ditafsirkanterlebih dahulu dari perilaku yang
tertutup Sikap remaja yang tidak
mendapatkan pendidikan seksualitas oleh
pendidik sebaya sebagian besar memiliki
kategori negatif. Secarateori menyebutkan
bahwasemakintinggi pengetahuan seseorang
akan mendorong terbentuknya sikap yang
lebih baik. Hal ini pun terbukti dengan data
yang dihasilkan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwasebagian besar memiliki
sikap dalam kategori negatif®>.

Perbedaan pengetahuan responden
yang mendapatkan dengan yang tidak
mendapatkan pendidikan seksualitas
oleh pendidik sebaya

Datapengetahuan remgayang mendapatkan
pendidikan seksualitasoleh pendidik sebaya
memiliki nilai p = 0,40. Data pengetahuan
remajayang tidak mendapatkan pendidikan
seksuditasoleh pendidik sebayamemiliki nila
p = 0,06. Data sikap remaja yang
mendapatkan pendidikan seksualitas oleh
pendidik sebayamemiliki nilai p=0,18. Data
sikap remaja yang tidak mendapatkan
pendidikan seksualitasoleh pendidik sebaya
memiliki nilai p = 0,13. Mengacu pada
kesd uruhan datatersebut, makadapat dilihat
bahwa nilai p > 0,05 pada seluruh data,
sehingga dapat disimpulkan data dalam
penditianini berdigtribus normd.

Hasil uji normalitas data menunjukkan
digtribus sebaran datanorma sehinggadapat
dilakukan uji-t tidak berpasangan. Menurut
hasi| uji statistik yang dilakukan dengan uji
parametrik, yaitu uji-t 2 kelompok tidak
berpasangan (independent t-test) diperoleh
nilai t hitung = 10,49 denganp=0,00. Nilai
p < 0,05 menunjukkan bahwa Ho ditolak

yang artinyaterdapat perbedaan pengetahuan
remaja tentang bahaya seks bebas pada
remaja yang mendapatkan dibandingkan
dengan remaja yang tidak mendapatkan
pendidikan seksuaitasremgjaoleh pendidik
sebaya. Adanya perbedaan nila rata-rata
(mean) dan standar devias antara kedua
kelompok tersebut menyatakan bahwa
pendidikan seksuaitasremgjaoleh pendidik
sebayaberpengaruh terhadap pengetahuan
remajatentang bahaya seksbebas.

Nilai dari responden dalam masing-masing
kelompok menunjukkan perbedaan yang
sgnifikan, hal ini disebabkan karenaadanya
perbedaan motivasi dari masing-masing
responden. Hasil pendlitianini diperkuat juga
denganteori Systematic Behavior oleh Clart
Chart menyatakan bahwa suatu kebutuhan
atau keadaan terdorong (oleh motif, tujuan,
maksud, aspirasi, dan ambisi) harus ada
dalam diri seseorang yang belgjar sebelum
suatu respon dapat diperkuat atas dasar
pengurangan kebutuhan itu. Hal ini
menunjukkan bahwamotivas intrinsk dapat
mendorong seseorang sehinggapadaakhirnya
orang itu menjadi spesialis dalam ilmu
pengetahuan tersebut4.

Perbedaan sikap responden yang
mendapatkan dengan yang tidak
mendapatkan pendidikan seksualitas
oleh pendidik sebaya

Hasll uji statistik yang dilakukan dengan uji t
2 kelompok tidak berpasangan (independent
t-test) diperoleh nilai t hitung = 8,33 dengan
nilai p=10,00. Nilai p < 0,05 menunjukkan
bahwa Ho ditolak yang artinya terdapat
perbedaan skap remajatentang bahayaseks
bebas pada remaja yang mendapatkan
dibandingkan dengan remgja yang tidak
mendapatkan pendidikan seksuditasremagja
oleh pendidik sebaya Hal ini disebabkan oleh
karenaadanyaperbedaan pengetahuan antara
keduake ompok remgaini, sehinggasecara
langsung mempengaruhi skap remgatentang
bahaya seks bebas. Menurut Notoatmodjo
(2003) bahwadalam penentuan sikap yang
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utuh, pengetahuan, berpikir, keyakinan, dan
emos memegang peranan penting, sehingga
sigpindividuakan mempunya Skaptertentu
terhadap suatu objek®.

Menurut Raditya(dalam Kusumastuti, 2010)
mengemukakan bahwa pendidikan
seksualitas remaja yang diberikan oleh
pendidik sebaya akan dapat memberikan
pengetahuan yang diharapkan dapat merubah
skap'. Hal yang samajugadiungkapkan oleh
Sumardiwati (dalam Husodo, 2008) bahwa
terdapat perbedaan antara pengetahuan dan
sikap setelah sasaran mendapatkan
pendidikan seksualitasremgaoleh pendidik
sebayal®. Mdalui pernyataan tersebut, maka
dapat diketahui bahwapemberian pendidikan
seksualitas remaja oleh pendidik sebaya
tentang bahayaseksbebas sangat diperlukan,
sehingga tujuan yang ingin dicapa dapat
terwujud yaituremgamampu meewati masa
remganya, memiliki morditasyangtinggi, dan
terutama dapat terhindar dari bahaya seks
bebas'.

Kesmpulan dan Saran

Berdasarkan hasil analisa data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pendidikan seksualitasremgaoleh pendidik
sebaya berpengaruh secara signifikan
terhadap pengetahuan dan sikap remaja
tentang bahayaseksbebas. Berdasarkan hasil

penelitian yang ditemukan, maka untuk
meningkatkan pengetahuan dan skap remga
tentang bahaya seks bebas, disampaikan
beberapa saran terutama kepada institusi

SMA Negeri 2 Denpasar agar tetap
mendukung pelaksanaan organisas informa

di sekolah sehingga para remaja semakin
memahami dirinya serta akhirnya mampu
mewujudkan remgayang memiliki moralitas
tinggi, mampu menghadapi masaremgja, dan
terutamaterhindar dari bahaya seks bebas.

Harapan kepada peneliti selanjutnya agar
dapa mengembangkan penditianini dengan
waktu pengamatan yang lebih lamasehingga
mencapai tujuan dan hasil yang maksimal,

serta penelitian dilakukan di tempat yang
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berbedadan besar sampel Iebih banyak serta
konsep yang berbeda disesuaikan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi terbaru.
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